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Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Sampah Sayur Dan Feses Sapi
Terhadap Pertumbuhan Dan Produktivitas Bawang Merah (Allium cepa L)

Intan Dwi Pertiwi
(16640010)

Abstrak

Penelitian ini merupakan uji pupuk organik cair dari feses sapi, sampah sayur
dan kombinasi (feses sapi dan sampah sayur) terhadap pertumbuhan dan
produktivitas tanaman bawang merah varietas brebes. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahuin kandungan NPK pada pupuk cair organik (feses sapi, sampah sayur dan
kombinasi (feses sapi dan sampah sayur)) serta pengaruh terhadap pertumbuhan dan
produktivitas pada bawang merah. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal yaitu kandungan pupuk organik cair dengan 4
perlakuan yaitu P1 (feses sapi), P2 (sampah sayur), P3 (kombinasi (feses sapi dan
sampah sayur)) dan K (kontrol) masing-masing diulang sebanyak 5 kali. Data
dianalisis dengan analisis One-Way (ANOVA) dan diuji lanjut DMRT untuk
mengetahuin perbedaan antar perlakuan. Hasil analisis menyatakan pemberian pupuk
organik cair yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas
bawang merah optimal _didapat pada P3 dengan hasil tinggi tanaman (41.20 cm),
jumlah daun (19 buah), lebar daun (0.82 cm), bobot basah (38.44 gr) dan bobot
kering (37.54 gr). Pupuk organik cair. pada berbagai jenis memiliki kandungan NPK
masing-masing. POC feses sapi N 0.06%, P 0.02% dan K 0.29%. POC sampah sayur
N 0.8%, P 0.02% dan K 0.30%. POC kombinasi (feses sapi dan sampah sayur) N
0.10%, P 0.03% dan K 0.28%.

Kata kunci : pupuk organik cair, feses sapi, sampah sayur
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi ebagai campuran bahan pangan
setelah cabe. Komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat,
potensi pengembangan bawang merah masih terbuka lebar tidak saja untuk
kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri (Suriani, 2012). Produksi
bawang merah nasional tahun 2019 berdasarkan data statistik adalah 5.11 ton
ha! (BPS, 2019)

Kualitas bawang merah dapat dilihat dari warna umbi, ukuran umbi
dan aroma yang khas. Warna umbi sangat erat kaitannya dengan kandungan
air yang dimiliki. Kandungan air dalam bawang merah sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan kalium, sedangkan aroma yang khas berkaitan erat dengan
kandungan sulfur (Tjionger, 2004)

Salah satu upaya peningkatan produktivitas tanaman bawang merah
adalah dengan memenuhi kebutuhan haranya. Pemupukan bertujuan untuk
menambah unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman sebab unsur hara yang
terdapat di dalam tanah tidak selalu mencukupi untuk memacu pertumbuhan
tanaman secara optimal (Salikin, 2003).. Pemberian pupuk organik memiliki
kelebihan diantaranya memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta
menekan pengaruh residu sehingga tidak “menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan:(Laude dan Hadid, 2007).

Sampah sayur umumnya terdiri atas beberapa komposisi seperti sayur
sawi, kangkung, kulit pisang, tomat, kubis dan terong. Berbagai macam sayur
tersebut mengandung kadar air yang tinggi serta mengandung bahan-bahan
organik berupa karbohidrat, protein, dan lemak. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mengelola sampah sayur ialah dengan mengolahnya menjadi

kompos cair (pupuk organik cair) karena pupuk organik cair lebih cepat
1



meresap ke dalam tanah dan cepat dimanfaatkan langsung oleh tanaman, serta
tidak merusak tanah dan tanaman (Hadisuwito 2007).

Menurut Augustien (2010), diketahui bahwa pupuk cair dari sampah
sayur dengan kandungan N (0,68 %), P (0,059 %), dan K (0,19 %) pada dosis
1,5 EmS/cm (1.050 ppm) yang diberikan pada tanah mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium cepa L) di polybag sebesar
11,39% dan meningkatkan produksi sebesar 35,45% dibandingkan kontrol
(perlakuan menggunakan pupuk anorganik) serta diperoleh Indeks Panen
tertinggi sebesar 80,83%.

Bahan organik banyak dijumpai di lingkungan sekitar. Penggunaan
bahan organik kotoran sapi dapat diperoleh dengan mudah sehingga dapat
dijangkau oleh petani. Menurut Agustina (2011) kompos kotoran sapi
mengandung N (0,47%) dan K (0,58%) dan urinnya mengandung N (0,56%)
dan K (0,64%). Berdasarkan penelitian Mayun (2007) penggunaan kompos
kotoran sapi dengan dosis 30 ton/ha* dapat meningkatkan bobot umbi pada
bawang merah.

Pengolahan sampah organik menggunakan teknologi anaerob
merupakan teknologi sederhana yang mudah dilakukan dengan peralatan
dengan mudah didapat dan relatif murah. Proses perombakan anaerob bahan
organik dapat mengurangi. pencemaran lingkungan, karena sampah telah
diolah menghasilkan pupuk organik dalam bentuk padat maupun cair
(Salawati et al, 2008).

Kompos kataran sapi mengandung hara dengan komposisi N (0,4%), P
(0,2%), dan K (0,1%) (Mulyono, 2014), diharapkan dapat mengimbangi
kemampuan nutrisi komersial yang dijual dipasaran. Kualitas pupuk organik
cair sampah pasar ini akan semakin baik dengan menambahkan larutan
mikroorganisme seperti EM4. Penggunaan EM4 pada pembuatan pupuk
organik dapat mempercepat proses fermentasi dan memperbaiki pertumbuhan

dan hasil tanaman (Surya, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui



kandungan yang terdapat pupuk organik cair perpaduan antara sampah sayur

dan feses sapi yang akan diteliti dan mengetahui pertumbuhan dan

produktivitas terhadap bawang merah (Allium cepa L.).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya,
rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah :

1. Berapa kandungan hara Nitrogen, Fosfor dan Kalium pada pupuk organik
cair kombinasi pupuk sampah sayur dan feses sapi ?

2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair sampah sayur dan
feses sapi terhadap pertumbuhan dan produktivitas umbi bawang merah
(Allium cepa L.) ?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui kandungan hara Nitrogen, Fosfor dan Kalium pupuk organik
cair kombinasi pupuk sampah sayur dan feses sapi

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair sampah pasar dan
feses sapi terhadap pertumbuhan dan produktivitas umbi bawang merah
(Allium cepa L.)

. Manfaat Penelitian

1. Untuk masyarakat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada masyarakat umum Kkhususnya petani bawang merah
tentang pengaruh pemberian pupuk organik cair sampah pasar dan feses
sapi terhadap pertumbuhan-dan produktivitas bawang merah (Allium cepa
L.).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Kandungan NPK pada POC feses sapi (N 0.06%, P 0.02% dan K 0.29%),

POC sampah sayur (N 0.08%, P 0.02%, dan K 0.30%) dan POC kombinasi
(feses sapi dan sampah sayur (N 0.10%, 0.03%, dan K 0.28%))

2. POC yang paling berpengaruh dalam pertumbuhan dan produktivitas tanaman
Bawang Merah (Allium cepa) adalah POC kombinasi (sampah sayur dan
feses sapi). Semua hasil yang didapatkan mendekati dengan Kontrol.

B. Saran
Perlu adanya penelitian selanjutnya berapa dosis yang tepat pada POC
kombinasi (feses sapi dan sampah sayur) agar pertumbuhan dan produktivitas
lebih maksimal serta uji lanjut tentang hasil fermentasi yang dapat diserap secara

optimal oleh.tanaman bawang merah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pembuatan pupuk organik cair

-

Gambar 7. POC sampah Sayur Gambar 8. POC Feses Sapi

Lampiran 2. Proses penanaman Bawang Merah

Gambar 10. Pemotongan bibit bawang
merah
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Gambar 11. Penempatan tanah dipolybag

Lampiran 3. Proses pemeliharaan

Gambar 13. Penyiraman Gambar 14. Pemberian POC
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Lampiran 4. Pengukuran parameter lingkungan

| (0N dil. .
Gambar 15. Kelembaban Udara

Gambar 17. pH Tanah - Gambar 18. Suhu Tanah



Lampiran 5. Tabel Hasil SPSS

Tabel 8. Signifikasi Variabel Tinggi Tanaman

ANOVA
Ulangan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 26.950 3 8.983 25.667 .000
Within Groups 5.600 16 .350
Total 32.550 19
Tabel 9. Koefisien Variabel Tinggi tanaman
ulangan
perlaku Subset for alpha = 0.05
an N 1 2 3
Duncan? A 5 38.4000
B 5 39.8000
C 5 41.2000
K 5 41.2000
Sig. 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
Tabel 10. Signifikasi Variabel Jumlah Daun
ANOVA
ulangan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 6.000 3 2.000 6.154 .006
Within Groups 5.200 16 .325
Total 11.200 19
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Tabel 11. Koefisien Variabel Jumlah Daun

ulangan

perlaku Subset for alpha = 0.05

an N 1 2
Duncan2 A 5 18.2000

B 5 18.4000

C 5 19.0000 19.0000

K 5 19.6000

Sig. .050 116

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Tabel 12. Signifikasi Variabel Lebar Daun

ANOVA
ulangan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .001 3 .000 .182 .907
Within Groups .044 16 .003
Total .046 19

Tabel 13. Koefisien Variabel Lebar Daun

Ulangan
Subset for alpha
perlaku A5
an N 1
Duncan? K 5 .8000
B 5 .8200
Cc 5 .8200
A 5 .8200
Sig. .587
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Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Tabel 14. Signifikasi Variabel Bobot Basah

ANOVA
ulangan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 278.844 3 92.948 229.218 .000
Within Groups 6.488 16 405
Total 285.332 19

Tabel 15. Koefisien Variabel Bobot Basah

ulangan

perlaku Subset for alpha = 0.05

an N 1 2 3
Duncan? A 5 31.5200

B 5 31.7000

C 5 38.4400

K ) 39.6200

Sig. .661 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.



Tabel 16. Signifikasi Variabel Bobot Kering

\ANOVA
ulangan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 252.326 3 84.109 145.265 .000
Within Groups 9.264 16 .579
Total 261.590 19

Tabel 17. Koefisien Variabel Bobot Kering

ulangan

perlaku Subset for alpha = 0.05

an N 1 2
Duncan? A 4 30.7000

B 6 30.8000

C 5 37.5400

K 5 38.1600

Sig. .840 .220

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,898.
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